
eJournal Pemerintahan Integratif, 2025,12 (1) : 70-80 
ISSN 2337-8670 (online), ISSN 2337-8662 (print), ejournal.pin.or.id 
©Copyright 2025 

 

 

 

 

TATA KELOLA PARIWISATA DALAM 

PENGEMBANGAN OBYEK WISATA AIR TERJUN 

EMPEROK DI KAMPUNG TERAJUK 

KECAMATAN NYUATAN KABUPATEN KUTAI 

BARAT  

 

 

 

 

 

 
Grace Vallent Tania Jamrie 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

eJournal Pemerintahan Integratif 

Volume 12, Nomor 1, 2025



eJournal Pemerintahan Integratif, 2025,12 (1) : 70-80 
ISSN 2337-8670 (online), ISSN 2337-8662 (print), ejournal.pin.or.id 
©Copyright 2025 

 

 
 

TATA KELOLA PARIWISATA DALAM PENGEMBANGAN 

OBYEK WISATA AIR TERJUN EMPEROK DI KAMPUNG 

TERAJUK KECAMATAN NYUATAN KABUPATEN KUTAI 

BARAT 
 

Grace Vallent Tania Jamrie1, Sry Reski Mulka2 

 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tata kelola pariwisata dalam 

pengembangan objek wisata air terjun emperok di Kampung Terajuk, Kabupaten 

Kutai Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pariwisata 

di Kampung Terajuk masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya 

dukungan infrastruktur, keterbatasan promosi, dan koordinasi antara pemerintah 

desa dan masyarakat. Meskipun demikian, potensi wisata air terjun emperok 

sangat besar, dengan daya tarik utama berupa air terjun bertingkat dan keindahan 

alam yang masih alami. Strategi promosi melalui media sosial telah diterapkan, 

namun perlu diperkuat dengan kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan 

komunitas lokal. Selain itu, sistem pemantauan dan evaluasi yang lebih baik 

diperlukan untuk memastikan adanya pengelolaan wisata. Dengan pengelolaan 

yang lebih terstruktur dan berkelanjutan, air terjun emperok berpotensi menjadi 

destinasi wisata unggulan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Kata Kunci : tata kelola pariwisata, pengembangan destinasi wisata, Kampung 

Terajuk 

 

Pendahuluan  

Indonesia sebagai salah satu negara dengan kekayaan alam yang sangat 

melimpah. Selain itu, Indonesia juga merupakan negara dengan kepulauan yang 

mempunyai potensi besar dalam segala sektor, dimana salah satunya ialah potensi  
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pariwisata (Yani, 2021). Pariwisata dapat diartikan sebagai perjalanan berulang dari 

satu tempat ke tempat lain untuk menikmati keindahan dan pengalaman, bukan 

semata-mata untuk mencari mata pencaharian (Revida et al., 2022). Selain itu, 

pariwisata juga memerlukan adanya sebuah pengelolaan dan pengembangan, baik 

itu dalam hal tujuan wisata serta pendukung lainnya yang berpengaruh dari segi 

ekonomi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, meningkatkan pendapatan 

pemerintah desa dan mempromosikan destinasi wisata yang ada. 

Untuk lebih mendorong perkembangan sektor industri pariwisata ini, 

pemerintah berupaya menyusun rencana dan berbagai kebijakan yang mendukung 

perkembangan industri tersebut. Seperti yang terdapat dalam UndangUndang 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan (selanjutnya disebut dengan UU 

Kepariwisataan) yang menyatakan bahwa pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah 

Kampung Terajuk merupakan salah satu kampung yang ada di Kecamatan 

Nyuatan Kabupaten Kutai Barat, kampung ini memiliki obyek wisata alam air terjun 

yang bernama air terjun emperok. Obyek wisata ini memiliki tiga tingkatan air terjun 

yang saat ini dalam masa pengembangan dan pembangunan seperti pembangunan 

gazebo dan spot foto, serta pembangunan aula. Meski memiliki potensi alam yang 

baik, namun pemerintah desa Kampung Terajuk belum melaksanakan 

pembangunan dengan sebaik-baiknya. Terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaan proses pengembangan pariwisata yang diselenggarakan oleh  

Pemerintah Kampung Terajuk karena akses jalan yang kurang memadai menuju ke 

tempat wisata air terjun emperok, sumber daya manusia yang terbatas dalam 

pengembangan destinasi wisata, belum terlaksananya pembuatan taman bunga serta 

membutuhkan sentuhan sarana dan prasarana yang dapat ditingkatkan dan 

infrastruktur yang mendukung pengembangan pariwisata. 

 

Kerangka Dasar Teori  

Tata Kelola Pariwisata  

Tata kelola dalam sektor pariwisata memerlukan kerja sama dan koordinasi yang 

kuat antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku dibidang pariwisata dalam 

mengembangkan dan menerapkan kebijakan yang berkaitan dengan pemasaran, 

investasi, ketenagakerjaan, serta perlindungan nilai sosial dan budaya local 

(Jusmiati & Salim, 2017). Tata kelola pariwisata merupakan sebuah proses 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan dalam bidang 

pariwisata untuk mencapai tujuan tertentu (Revida et al., 2022). Dengan tujuan 

untuk mencapai tata kelola yang baik dalam sektor pariwisata, berbagai 

kepemimpinan harus diintegrasikan untuk meningkatkan daya saing dan inovasi 

sebuah destinasi wisata.  Menurut Ghirelli dalam Teguh mendefinisikan tata kelola 

destinasi pariwisata adalah sebuah sistem yang memberikan organisasi pariwisata 

berbagai alat untuk membangun destinasi pariwisata yang berkelanjutan dan 

berdaya saing (Jusmiati & Salim, 2017). Dengan tujuan untuk mencapai tata kelola 
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yang baik dalam sektor pariwisata, berbagai kepemimpinan harus diintegrasikan 

untuk meningkatkan daya saing dan inovasi sebuah destinasi wisata. Selanjutnya, 

Cox dalam Darwis menyatakan beberapa indikator tata kelola  

atau manajemen pariwisata (Revida et al., 2022). Indikator tata kelola pariwisata 

mencakup beberapa aspek penting, diantaranya yaitu : 

1. Partisipasi aktif masyarakat penting dalam kegiatan yang memengaruhi 

mereka; 

2. Menarik investor swasta untuk mengelola sumber daya pariwisata merupakan 

tantangan; 

3. Perlu meningkatkan kerjasama untuk mendorong kepemilikan lokal. 

4. Penting menjaga keberlanjutan ekologis destinasi wisata; 

5. Perlu pengembangan indikator yang spesifik untuk monitoring dan evaluasi 

kegiatan pariwisata; 

6. Akuntabilitas lingkungan menjadi fokus bersama pemerintah, masyarakat, dan 

sektor swasta; 

7. Penting mendengarkan dan memenuhi aspirasi masyarakat setempat; 

8. Budaya lokal perlu dipromosikan dan didukung dengan fasilitas yang memadai 

untuk memperkaya pengalaman wisatawan dan melestarikan warisan budaya  

 

Konsep Pariwisata 

Robinson dalam Pitanan mengdefinisikan bahwa pariwisata turut berkembang 

seiring dengan pergerakan manusia yang mencari sesuatu yang belum diketahui, 

menjelajahi tempat baru, mencari perubahan suasana, atau mendapatkan perjalanan 

baru (Wahab, 2021) Begitupun dengan studi dari Suwantoro yang mendefinisikan 

bahwa pariwisata merupakan suatu perjalanan singkat oleh seseorang atau lebih ke 

tempat lain diluar dari tempat tinggal dan tempat kerjanya karena ada alasan lain 

dari pada hanya untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan uang (Anandhyta & 

Kinseng, 2020). Dengan demikian, pariwisata dapat diartikan sebagai perjalanan 

berulang dari satu tempat ke tempat lain untuk menikmati keindahan dan 

pengalaman, bukan semata-mata untuk mencari mata pencaharian. 

Pengembangan Destinasi Wisata 

Yoeti mendefinisikan pengembangan dalam sektor pariwisata adalah sebagai 

salah satu upaya yang dilakukan untuk membuat daya tarik wisata semakin maju 

sehingga banyak dikunjungi (Firawan & Suryawan, 2016). Begitupun dengan 

(Syah, 2017) yang mendefinisikan bahwa pengembangan pariwisata menjadi salah 

satu cara untuk mengubah lingkungan menjadi lebih maju, baik, dan bermanfaat 

bagi semua orang dengan membangun dan meningkatkan destinasi wisata. 

Selanjutnya Nalyani juga mengemukakan pendapatnya bahwa pengembangan 

pariwisata merupakan salah satu cara untuk mencapai pemerataan pembangunan di 

tingkat desa di berbagai wilayah Indonesia, yang diharapkan dapat meningkatkan 

ekonomi masyarakat dan mendorong pelestarian budaya dan kearifan local 

(Soeswoyo, 2021). Konsep pengembangan destinasi wisata menekankan 
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pemanfaatan sumber daya lokal secara efektif untuk meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat setempat dengan mempromosikan pelestarian budaya dan 

lingkungan.  

Pengembangan destinasi wisata memiliki lima prinsip pengelolaan menurut 

Mulyawan (Atmoko, 2014) diantaranya yaitu : 

1. Memanfaatkan sarana dan prasarana masyarakat setempat; 

2. Menguntungkan masyarakat setempat;  

3. Berskala kecil untuk memfasilitasi hubungan timbal balik dengan masyarakat 

setempat; 

4. Melibatkan masyarakat setempat; 

5. Menerapkan pengembangan desa wisata . 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk memahami dan menganalisis tata pariwisata dalam pengembangan objek 

wisata Air Terjun Emperok di Kampung Terajuk Kecamatan Nyuatan 

Kabupaten Kutai Barat. Metode ini dipilih karena dapat memberikan gambaran 

yang mendalam mengenai fenomena yang terjadi di lapangan. Data dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi langsung ke lokasi wisata, wawancara mendalam dengan 

kepala kampung, pengelola wisata, serta wisatawan yang berkunjung ke Air 

Terjun Emperok. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode purposive 

sampling dan accidental sampling. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan 

dari berbagai sumber seperti dokumen pemerintah, laporan desa, jurnal ilmiah, 

serta referensi lain yang mendukung penelitian ini. 

 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kampung Terajuk merupakan salah satu kampung yang ada di Kecamatan 

Nyuatan Kabupaten Kutai Barat, kampung ini memiliki obyek wisata alam air terjun 

yang bernama air terjun emperok. Obyek wisata ini memiliki tiga tingkatan air terjun 

yang saat ini dalam masa pengembangan dan pembangunan seperti pembangunan 

gazebo dan spot foto, serta pembangunan aula. Meski memiliki potensi alam yang 

baik, namun pemerintah desa Kampung Terajuk belum melaksanakan 

pembangunan dengan sebaik-baiknya. Kampung Terajuk memiliki potensi wisata 

alam yang sangat besar dengan keindahan air terjun yang masih alami, dikelilingi 

oleh hutan hijau, dan udaranya yang segar. Namun, fasilitas pendukung pariwisata 

masih sangat terbatas, seperti akses jalan yang belum memadai, ketersediaan tempat 

parkir yang minim, serta fasilitas sanitasi yang kurang bersih.  

Tata kelola mengacu pada sebuah hubungan para stakeholder, dan bagaimana 

mereka berinteraksi satu sama lain (Rachman et al., 2019). Hal ini terkait bagaimana 

para stakeholder dapat menentukan, menerapkan, dan mengevaluasi aturan untuk 

interaksi mereka dalam berkolaborasi dibidang pariwisata ini. Dalam 
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pengembangannya pariwisata hanya dapat berjalan dengan baik jika ada dukungan 

dari semua pihak yang terlibat dalam pariwisata ini, terutama pemerintah. 

Pengelolaan yang baik dan strategi pengembangan yang tepat dapat meningkatkan 

daya tarik objek wisata air terjun emperok. Oleh karena itu, dengan memanfaatkan 

potensi alam dan melibatkan masyarakat lokal, diharapkan objek wisata ini dapat 

berkembang menjadi destinasi yang lebih populer dan berkelanjutan di masa depan. 

Adapun beberapa factor pendukung dan factor penghambat dalam pengembangan 

destinasi wisata air terjun emperok ini, diantaranya adalah sebagai berikut : 

Faktor pendukung : 

1. Keindahan alam yang indah : keindahan tiga tingkat air terjun yang menjadi 

daya tarik utama yang dapat menarik wisatawan baik dari dalam maupun luar 

daerah. 

2. Potensi wisata alam : lokasi air terjun emperok memiliki potensi besar untuk 

dijadikan destinasi wisata alam yang menawarkan pengalaman berbeda pada 

tiap tingkatan air terjunnya dengan pemandangan hutan hijau yang memukau. 

3. Dukungan partisipasi masyarakat : partisipasi masyarakat sekitar dalam 

menjaga kebersihan dan keamanan lokasi wisata dapat menjadi factor 

pendukung yang penting untuk pengelolaan wisata yang berkelanjutan. 

Faktor penghambat : 

1. Akses jalan yang sulit dilalui : kondisi jalan yangk kurang memadai, terutama 

pada saat musim hujan menjadi hmabatan utama bagi wisatawan yang ingin 

mengunjungi lokasi. Akses yang sulit ini dapat mengurangi jumlah pengunjung 

yang datang. 

2. Keterbatasan fasilitas pendukung : kurangnya fasilitas tempat parker, toilet 

maupun area istirahat/gazebo yang memadai membuat pengunjung merasa 

kurang nyaman. 

3. Kurangnya promosi wisata : rendahnya tingkat promosi mengenai keberadaan 

dan keindahan air terjun emperok dapat menyebabkan destinasi ini kurang 

dikenal oleh wisatawan. 

4. Pengelolaan yang belum optimal : pengelolaan yang belum terorganisir dengan 

baik dapat menyebabkan kurangnya perhatian terhadap kebersihan, keamanan, 

dan kenyamanan wisatan, yang pada akhirnya akan mengurangi daya Tarik 

lokasi wisata air terjun emperok. 

Hasil penelitian ini berfokus pada pembahasan berdasarkan tiga fokus utama 

yaitu collaborative governance, monitoring dan evaluasi, serta promosi wisata yang 

dianalisis dengan mengaitkan data lapangan dengan teori. 

 

 

Collaborative Governance 

Kerjasama antara masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta, yang dikenal 

sebagai collaborative governance merupakan suatu pendekatan yang mendasarkan 

pada kolaborasi di antara berbagai pemangku kepentingan untuk menyelesaikan 

masalah atau mencapai tujuan tertentu (Putri et al., 2024). Salah satu aspek utama 
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dari collaborative governance adalah komunikasi dan koordinasi yang efektif di 

antara semua pihak yang terlibat. Ini memungkinkan pertukaran informasi yang 

lebih baik, pemahaman yang lebih baik tentang tujuan bersama, dan 

mengidentifikasi solusi yang dapat diterima oleh semua pihak. Selain itu, 

collaborative governance juga mencakup proses perencanaan dan pengambilan 

keputusan yang bersifat inklusif.  

Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam tahap perencanaan, 

keputusan yang diambil memiliki lebih banyak legitimasi dan mendukung 

kebutuhan dan aspirasi semua pihak terlibat. Implementasi dan evaluasi program 

atau kebijakan juga menjadi lebih efektif karena adanya keterlibatan yang kuat dari 

berbagai pihak. Ini memungkinkan untuk pengelolaan yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap perubahan kondisi atau kebutuhan masyarakat. Dalam penerapan 

collaborative governance di pengelolaan wisata air terjun emperok, pihak swasta 

belum terlibat dalam kerjasama yang terjalin sehingga kerjasama masih didominasi 

oleh pemerintah desa dan masyarakat setempat. Salah satu aspek utama dari 

collaborative governance adalah komunikasi dan koordinasi yang efektif di antara 

semua pihak yang terlibat. Ini memungkinkan pertukaran informasi yang lebih baik, 

pemahaman yang lebih baik tentang tujuan bersama, dan mengidentifikasi solusi 

yang dapat diterima oleh semua pihak. 

Dari seluruh data dan wawancara yang telah dikumpulkan, hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengelolaan wisata air terjun emperok di Kampung Terajuk 

didasarkan pada prinsip collaborative governance, meskipun saat ini belum 

melibatkan sektor swasta secara aktif. Kerjasama yang terjalin antara pemerintah 

desa dan masyarakat setempat berjalan dengan baik, terutama dalam upaya menjaga 

kebersihan dan keamanan kawasan wisata, seperti yang disampaikan oleh Bapak 

Jamri, Sekretaris Kampung Terajuk. Namun, terdapat tantangan dalam koordinasi 

berbagai kepentingan yang berbeda antar pihak yang terlibat, yang kadang 

menimbulkan potensi konflik, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Wiagara, 

Petinggi Kampung Terajuk. Meski demikian, pemerintah desa tetap berusaha untuk 

mengakomodasi semua kepentingan dengan cara melibatkan masyarakat dalam 

setiap langkah perencanaan dan pembangunan, seperti yang dijelaskan oleh Bapak 

Sardinus, Kaur Perencanaan. Semua rencana pembangunan wisata selalu dibahas 

bersama masyarakat untuk memastikan keberlanjutan dan tidak merusak alam serta 

budaya lokal. Selain itu, pengelolaan fasilitas wisata juga melibatkan partisipasi 

aktif dari masyarakat, termasuk kegiatan gotong royong seperti membersihkan 

sampah dan merawat fasilitas di sekitar air terjun. Oleh karena itu, meskipun ada 

tantangan dalam pengelolaan dan perbedaan pandangan antar pihak, kerjasama 

antara pemerintah desa dan masyarakat setempat dapat menciptakan pengelolaan 

wisata yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi semua pihak. Kedepan, keterlibatan 

sektor swasta akan menjadi penting untuk mendukung pengembangan dan 

pemeliharaan wisata ini secara lebih luas. 

 

Monitoring dan Evaluasi 
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Monitoring dan evaluasi dalam pengembangan pariwisata adalah proses yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan atau program yang dilaksanakan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan dan berjalan secara efektif. Monitoring dan 

evaluasi akan digunakan untuk mengawasi dan mengevaluasi perkembangan proyek 

pengembangan obyek wisata air terjun emperok di Kampung Terajuk. Ini mencakup 

pemantauan terhadap aktivitas konstruksi atau pengembangan infrastruktur, 

pemantauan pelaksanaan, kemajuan, penggunaan sumber daya, evaluasi kinerja, 

identifikasi perubahan dan koreksi serta pelaporan dan pembelajaran (Jayanti, 

2019).  

Dari seluruh data dan wawancara yang telah dikumpulkan, hasil penelitian 

menunjukan bahwa pengelolaan destinasi wisata air terjun emprok di Kampung 

Terajuk telah mengalami beberapa kemajuan namun masih terdapat sejumlah 

tantangan yang perlu diperbaiki untuk mencapai pengembangan yang lebih optimal. 

Fasilitas dasar seperti toilet, area istirahat, dan tempat parkir sudah disediakan, 

dalam hal ini jumlah dan kapasitasnya masih terbatas dan belum memadai untuk 

memenuhi kebutuhan pengunjung yang semakin meningkat. Selain itu, masalah 

kebersihan terutama di area parkir dan toilet, serta kurangnya informasi yang jelas 

mengenai destinasi wisata, menjadi perhatian penting bagi pengunjung.  

Meskipun pihak pengelola, seperti yang dijelaskan oleh Bapak Sardinus, telah 

melakukan beberapa perbaikan seperti penambahan fasilitas tempat istirahat dan 

pemasangan papan petunjuk arah, masih ada kebutuhan untuk memperbaiki jalur 

setapak yang sering menjadi keluhan pengunjung, terutama saat hujan. Oleh karena 

itu, untuk mendukung pengembangan destinasi wisata ini secara berkelanjutan, 

perlu adanya perencanaan yang lebih matang dalam meningkatkan kualitas fasilitas 

yang ada, menjaga kebersihan, serta menyediakan informasi yang lebih lengkap dan 

mudah diakses oleh wisatawan. Dengan adanya perbaikan yang komprehensif 

dalam aspek fasilitas dan pelayanan, destinasi wisata ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pengunjung dan berkontribusi pada 

perkembangan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat setempat. Beberapa upaya 

perbaikan telah dilakukan, seperti menambah papan petunjuk arah untuk 

memudahkan akses wisatawan dan memperbaiki jalur setapak menuju air terjun. 

Selain itu, respons masyarakat terhadap program ini cukup positif, mereka ikut 

terlibat dalam kegiatan evaluasi, memberikan masukan, dan membantu melalui 

gotong royong. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa masyarakat menjadi lebih 

sadar akan pentingnya menjaga kelestarian dan kenyamanan objek wisata. Hal ini 

juga mencerminkan adanya kolaborasi yang baik antara pemerintah desa, pengelola, 

dan masyarakat untuk mengembangkan wisata secara berkelanjutan. 

Promosi Wisata 

Promosi wisata merujuk pada upaya untuk memperkenalkan, memasarkan, dan 

meningkatkan daya tarik obyek wisata air terjun emperok di Kampung Terajuk 

kepada berbagai pihak, termasuk masyarakat lokal, wisatawan potensial, dan pelaku 

industri pariwisata (Setiawan & Hamid, 2014).  
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Selain itu, promosi juga melibatkan penyediaan informasi yang jelas dan akurat 

tentang obyek wisata, termasuk fasilitas, aksesibilitas, dan kegiatan yang tersedia di 

sekitarnya. Informasi yang lengkap dan mudah diakses membantu wisatawan untuk 

membuat keputusan yang lebih baik dan meningkatkan pengalaman mereka saat 

mengunjungi obyek wisata air terjun Emperok. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa promosi wisata air terjun emprok di Kampung 

Terajuk telah dilaksanakan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi saat ini. 

Pengurus BUMKam Kampung Terajuk menyatakan bahwa media sosial seperti 

instagram dan facebook menjadi platform utama dalam mempromosikan destinasi 

wisata ini. Setiap ada foto atau video menarik yang menggambarkan keindahan alam 

air terjun emprok, mereka langsung membagikannya untuk menarik perhatian 

masyarakat luas. Selain itu, informasi mengenai destinasi ini juga disebarkan 

melalui grup yang melibatkan warga desa, yang turut berperan dalam menyebarkan 

informasi kepada teman-teman dan keluarga mereka.  

Strategi ini memungkinkan promosi dilakukan melalui rekomendasi pribadi, 

yang seringkali lebih efektif dalam menarik perhatian wisatawan. Hal ini didukung 

oleh pengunjung seperti Fabio dan Justin, yang merasa bahwa salah satu daya tarik 

utama dari Air Terjun Emprok adalah bentuknya yang bertingkat, memberikan 

pengalaman berbeda di setiap tingkatnya. Keunikan ini, yang memberikan berbagai 

pemandangan dan suasana yang berbeda, menjadi ciri khas yang membedakan air 

terjun emprok dengan destinasi wisata lainnya. Bapak Wiagara selaku Petinggi 

Kampung Terajuk, juga menambahkan bahwa setiap tingkat air terjun memiliki 

keistimewaan tersendiri, seperti kolam alami di tingkat pertama yang sering 

digunakan untuk berendam, aliran yang lebih tinggi di tingkat kedua yang 

memungkinkan pengunjung berenang, dan tingkat ketiga yang lebih tersembunyi 

dan menawarkan ketenangan. Keberagaman pengalaman yang ditawarkan oleh air 

terjun emprok, yang dipromosikan melalui media sosial dan rekomendasi langsung 

dari pengunjung, semakin memperkuat daya tariknya dan memberikan gambaran 

yang jelas kepada wisatawan mengenai apa yang bisa mereka nikmati.  

Dengan demikian, promosi melalui media sosial, didukung oleh rekomendasi 

pengunjung dan keunikan alam yang dimiliki, menjadi strategi yang efektif untuk 

mengenalkan dan menarik lebih banyak wisatawan ke destinasi wisata air terjun 

emperok ini. Teknologi dan media juga memainkan peran penting dalam promosi 

wisata air terjun emperok, karena banyak wisatawan yang mengetahui keberadaan 

dan keindahan air terjun ini dari foto dan video yang diunggah pengunjung lain di 

platform seperti Facebook dan Instagram. Penggunaan platform online, media  

sosial, dan teknologi digital lainnya dapat membantu memperluas jangkauan 

promosi dan menjangkau wisatawan yang lebih luas. Dengan memanfaatkan 

teknologi, informasi tentang obyek wisata dapat dengan cepat dan mudah diakses 

oleh calon wisatawan di seluruh dunia, meningkatkan peluang untuk menarik lebih 

banyak pengunjung. Namun, tantangan aksesibilitas masih perlu diperhatikan. 

Beberapa pengunjung mengeluhkan jalur menuju air terjun yang cukup menantang, 

terutama bagi mereka yang baru pertama kali datang, karena tanda penunjuk arah 
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masih terbatas. Meski akhirnya bisa mencapai lokasi dengan bantuan warga sekitar, 

perbaikan akses dan peningkatan informasi mengenai arah dan rute bisa membantu 

menciptakan pengalaman yang lebih nyaman bagi pengunjung baru. 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis akan memaparkan kesimpulan terkait 

dengan tata kelola pariwisata dalam pengembangan obyek wisata air terjun emperok 

di Kampung Terajuk sebagai berikut : 

1. Pemerintah Kampung Terajuk telah berusaha untuk melibatkan berbagai pihak 

dalam pengelolaan wisata, termasuk masyarakat local maupun pelaku usaha. 

Upaya tersebut dilakukan dengan menggunakan pendekatan kolaboratif yang 

bertujuan untuk menciptakan sinergi antara semua pihak demi mendukung 

pengembangan wisata yang berkelanjutan. Meskipun demikian, dalam 

praktiknya masih terdapat sejumlah tantangan yang menghambat optimalisasi 

pengelolaan tersebut salah satu kendala utamanya adalah kurangnya koordinasi 

yang terstruktur di antara berbagai pihak yang terlibat, sehingga upaya 

kolaborasi belum berjalan dengan maksimal. 

2. Sistem monitoring dan evaluasi dalam tata kelola pariwisata hingga saat ini 

belum diterapkan secara sistematis. Akibatnya, belum ada standar yang jelas 

dan terukur yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai sejauh mana 

keberhasilan pengelolaan wisata. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari program yang telah dijalankan, 

serta menghambat upaya perbaikan yang seharusnya dapat dilakukan secara 

berkelanjutan. Tanpa adanya kerangka evaluasi yang baik, potensi wisata yang 

ada sulit untuk dimaksimalkan secara optimal. 

3. Promosi wisata yang dilakukan saat ini masih belum didasarkan pada strategi 

yang terencana dengan baik. Hal ini menyebabkan potensi daya tarik 

wisatawan, terutama dari luar daerah, belum dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. Keterbatasan dalam strategi promosi ini adalah salah satunya karena 

kurangnya kolaborasi antara pengelola wisata dengan agen perjalanan maupun 

media, yang seharusnya dapat berperan besar dalam memperluas jangkauan 

informasi wisata. Tanpa pendekatan promosi yang lebih terarah dan sinergi 

yang kuat dengan pihak-pihak tersebut, peluang untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan dan memperkenalkan keunikan destinasi wisata menjadi 

terhambat. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis terkait dengan tata kelola pariwisata dalam 

pengembangan obyek wisata air terjun emperok di Kampung Terajuk maka 

diharapkan : 

1. Peningkatan tata kelola kolaboratif yaitu Pemerintah Kampung Terajuk perlu 

membentuk forum komunikasi yang terstruktur untuk memperkuat kolaborasi 
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antara semua pihak yang terlibat. Forum ini dapat digunakan untuk 

merumuskan menyelesaikan konflik dan menyusun program kerja yang lebih 

efektif. Selain itu, perlu diadakan pelatihan bagi masyarakat lokal untuk 

meningkatkan kapasitas mereka dalam mendukung pengelolaan wisata air 

terjun emperok. 

2. Diperlukan sistem monitoring dan evaluasi yang jelas dan terukur untuk 

memastikan tata kelola wisata berjalan sesuai dengan tujuan. Pemerintah 

Kampung Terajuk dapat menyusun indikator keberhasilan yang melip uti 

peningkatan jumlah pengunjung, kualitas fasilitas, serta pengelolaan keuangan 

yang transparan. 

3. Untuk meningkatkan daya tarik wisata air terjun emperok, perlu dilakukan 

promosi yang mencakup penggunaan media sosial, situs web, dan kerjasama 

dengan influencer. Kolaborasi dengan komunitas wisata harus ditingkatkan 

untuk memperluas jaringan promosi. Selain itu, mengadakan event tahunan 

atau festival budaya di sekitar destinasi wisata dapat menjadi daya tarik 

tambahan bagi wisatawan domestik maupun internasional. 
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